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PENDAHULUAN

Preferensi merupakan pilihan untuk sesuatu yang lebih disukai daripada yag lain. Keputusan individu
termasuk preferensi. Pilihan seseorang untuk meneyukai atau tidak menyukai produk yang dikonsumsi disebut
preferensi konsumen (Angriva and Sunyigono 2020). Preferensi konsumen juga merupakan nilai-nilai yang
dipertimbangkan konsumen saat memilih. Setiap konsumen bertingkah laku sesuai dengan preferensi mereka,
sehingga banyak perilaku konsumen yang dapat diprediksi lebih dulu dan preferensi itu dapat diketahui dengan
menggunakan atribut-atribut yang ada pada produk. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi
konsumen diantaranya adalah produk, harga, konsumsi, dan Lokasi pasar. Selain itu,, preferensi dapat terjadi pada
pemilihan produk untuk memilih produk terbaik (Adelawati 2021).

Preferensi konsumen terhadap produk sangat penting karena mereka mempertimbangkan banyak faktor,
termasuk harga, kualitas, dan faktor lainnya (Annurdiansyah, Turukay, and Simanjorang 2023). Hal ini dapat
mempengaruhi Tingkat kepercayaan yang dimiliki pelanggan saat memilih produk tertentu. Mereka juga dapat
mempengaruhi Keputusan mereka untuk membeli produk yang lebih berkualitas. Perkembangan industri makanan
ringan Indonesia terus berkembang karena kesadaran akan pentingnya pola makan sehat meningkat. Keripik
sayuran, salah satu inovasi dalam industri makanan ringan,, menawarkan alternatif yang lebih sehat daripada
cemilan tradisioanl yang seringkali tinggi kalori dan lemak, Bayam (Amaranthus spp.) adalah salah satu jenis
sayuran yang dapat diolah menjadi keripik karena kandungan gizi yang tinggi dan manfaat kesehatannya signifikan.

Kota bogor terkenal sebagai pusat pertanian Indonesia, memiliki potensi besar untuk mengembangkan
produk berbasis sayuran, seperti bayam. Produksi bayam di Bogor pada tahun 2021 sebanyak 5.565 kwintal, naik
signifikan pada tahun 2022 sebanyak 6.476 kwintal, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bogor. Hal ini
memberi produsen lokal peluang untuk mengolah bayam menjadi produk kreatif salah satunya adalah produl
Twistpi keripik bayam.

Twistpi keripik bayam tidak hanya menawarkan rasa yang unik dan menarik, tetapi juga mengandung
berbagai nutrisi penting seperti vitamin A, vitamin C, dan vitamin K, serta mineral seperti kalsium dan zat besi,
ditemukan dalam produk Twistpi keripik bayam (Putri Adinda Sari, lla Navilah, and Abdul Nasir 2024). Dengan
meningkatnya tren makanan unik dan inovatif serta kesadaran akan pentingnya mengkonsumsi sayuran, produk ini
mungkin menarik perhatian pelanggan, terutama mereka yang tinggal di kota-kota dan menemani kegiatan mereka
dengan cemilan-cemilan unik.

Memahami pasar produk Twistpi keripik bayam sangat penting untuk mempelajari preferensi pelanggan di
Kota Bogor. Pilihan pelanggan dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti rasa, kemasan, biaya, dan informasi
tentang manfaat Kesehatan keripik bayam. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor ini sangat
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli sesuatu (Suhandoyo 2019).

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik
konsumen produk Twistpi keripik bayam, mengetahui proses pengambilan keputusan dalam pembelian Twistpi, dan
mengetahui preferensi konsumen terhadap atribut-atribut Twistpi di Kota Bogor.

TINJAUAN PUSTAKA
Preferensi Konsumen

Preferensi konsumen terjadi diakibatkan oleh persepsi konsumen terhadap suatu produk yang ingin dimiliki
atau dikonsumsi., hal ini menunjukkan bahwa persepsi itu lebih penting daripada kenyataan dikarenakan persepsi itu
mempengaruhi sebuah perilaku konsumen (Masroeri and Wibawa 2020). Menurut Kotler dalam jurnal Prosiding
IImu Ekonomi, preferensi konsumen terbagi menjadi beberapa variabel yaitu kebiasaan, kecendurangan, dan
kesesuaian terhadap suatu produk atau jasa. Preferensi ini bisa menunjukkan suatu sikap konsumen terhadap suatu
pilihan produk yang terbentuk dari sebuah proses evaluasi (Fitriani, Haryatiningsih, and ... 2020).

Multifishben

Model fishben adalah model yang dimanfaatkan untuk memahami tindakan konsumen terhadap produk
atau jasa. Model ini dikembangkan dan disebarluaskan oleh Martin Fishben dan Icek Ajzen. Menurut Fishben dan
Ajzen Model digunakan dalam penelitian terhadap Tindakan konsumen terhadap suatu produk atau jasa. Model ini
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menjelaskan sudut pandang konsumen terhadap produk yang dipengaruhi oleh atribut-atribut yang dimiliki pada
produk tersebut (Agnia and Hakim 2024). Model ini dipergunakan untuk meneliti hubungan antara pengetahuan
konsumen terhadap sebuah produk/jasa dengan menganalisis sebuah atribut-atribut yang terdapat di produk tersebut
, dan hasilnya ini bisa menentukan sikap konsumen terhadap produk (Doni Sahat Tua Manalu et al. 2024)

Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah suatu kegiatan yang dalam mendapatkan apa yang diinginkan konsumen untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan proses keputusan yang mendahului dalam kegiatan tersebut (Margareth et al.
2015). Perilaku konsumen ini merupakan faktor internal yang sangat mempengaruhi keputusan dalam pembelian
sebuah produk. Perlilaku konsumen merupakan sebuah Tindakan konsumen dalam pembelian sebuah produk secara
konsisten menguntungkan atau tidak dan positif atau negatif (Rahayu and Parhusip 2024).

Atribut Produk

Produk yang dihasilkan oleh perusahaan harus memiliki ciri khas khusus yang sebagai diferensiasi produk
lainnya. Hal ini sebagai daya tarik konsumen untuk membeli produk tersebut. Atribut produk ini juga bisa
menunjukkan sikap konsumen untuk memilih produk yang diinginkan dan sesuai kebutuhan.(Oscar, Hilman, and
Megantara 2020). Menurut Kotler dan Amstrong (2017:249) menjelaskan atribut produk merupakan sebuah unsur
yang menjadi diferensiasi pada sebuah produk sehingga memberikan nilai tambah dan menjadi bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan produk. (Orlando and Harjati 2022). Atribut Produk adalah mengembangkan produk
dengan memberikan keunggulan pada ciri khas produk seperti merek, mutu, ciri, desain, label, kemasaran, rasa,
harga, aroma. Tekstur sebagai kekuatan perusahaan dalam memasarkan produk (Veronika and Nainggolan 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Vokasi IPB yang terletak di JI. Kumbang No.14, RT.02/RW.06,
Babakan, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat. Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja
(purposive) dengan mempertimbangkan bahwa StartUp MAB merupakan salah satu unit usaha yang menghasilkan
makanan ringan berupa keripik bayam di wilayah Kota Bogor, dan berencana untuk meningkatkan usahanya.
Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan mulai bulan Januari sampai Februari 2025.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer yaitu data yang diperoleh
secara langsung ke lokasi dengan cara survei, wawancara, dan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan yang
akan diberikan kepada responden terkait objek yang akan diteliti (Goni, Manoppo, and Rogahang 2021). Populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli produk Keripik Bayam di Sekolah Vokasi IPB. dan
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk purposive sampling. Purposive sampling
adalah metode pengambilan sampel yang menggunakan pertimbangan khusus.(Syafitri and Yulianto 2021)

Teknik analisis data ini menggunakan model Multifishben atau Multiatribut Fishben yang menjelaskan
sikap kosnumen terhadap produk atau merek yang dipengaruhi oleh keyakinan terhadap atribut pada produk (bi)
dan evaluasi Tingkat kepentingan atrtibut produk (ei) (Subkhi Mahmasani 2020). Model ini dirumuskan pada
berikut ini:

n
A, = Z bi.ei
t=1

Keterangan:

Ao : Sikap semua konsumen terhadap produk Twistpi

bi : Kekuatan dan kepercayaan mengenai produk Twistpi
ei : Evaluasi konsumen terhadap atribut-i

n : Jumlah atribut yang dimiliki

I : Atribut dan ciri
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Langkah pertama dalam menghitung sikap adalah menentukan atribut produk. Atribut yang digunakan
dalam penelitian ini terdapat enam atribut yaitu Atribut rasa, aroma, harga, tekstur, desain kemasan, dan warna.
Atribut yang digunakan dalam komponen (bi) harus sama dengan atribut yang terdapat pada komponen (ei) (Arista,
Dolorosa, and Suharyani 2021).

Langkah kedua adalah penentuan pengukuran terhadap komponen (bi) dengan komponen (ei).Komponen
(bi) merupakan seberapa kuat kepercyaan konsumen mengenai kekuatan objek atribut yang diberikan. Ciri khas
skala ukuran kuantitaif untuk tingkat menurut persepsi konsumen dan kinerja secara riil dinyatakan dalam skala
likert. Skala likert adalah skala yang mengukur persepsi konsumen, kegiatan, sikap pada seseorang atau kelompok
mengenai suatu kejadian (Pranatawijaya et al. 2019). Hasil pengukuran ini dapat dibuat peringkat tanpa diketahui
selisih antara satu anggapan dengan tanggapan lain. Kekuatan kepercayaan biasanya diukur pada skala likert
dengan 5 (lima) angka dimulai dari sangat baik (baik), baik (4), biasa aja (3), buruk (2), sangat buruk (1).

Konsumen akan mengganggap atribut produk memiliki tingkat kepentingan yang berbeda. Komponen (ei)
digunakan dalam menggambarkan evaluasi konsumen terhadap artibut produk Twistpi secara keseluruhan. Evaluasi
ini dilakukan pada skala likert likert dengan 5 (lima) angka dimulai dari sangat baik (baik), baik (4), biasa aja (3),
buruk (2), sangat buruk (1) (Suasapha 2020).

Langkah berikutnya adalah menghitung rata-rata nilai (ei) dan (bi) setiap dalam atribut produk Twistpi.
Setiap skor kepercayaan (bi) harus dikalikan dengan skor evaluasi (ei) yang sesuai atributnya (Dahri 2020). Seluruh
hasil perkalian harus dijumlahkan, Sehingga dari hasil tabulasi bisa diperoleh sikap konsumen (Ao) pada produk
Twistpi dengan membandingkan skala interval dengan formula berikut:

m-—n
b

Skala Interval =
Keterangan:

m = Skor paling tinggi yang mungkin terjadi
n = Skor paling rendah yang mungkin terjadi
b = Jumlah skala penilaian yang terbentuk

Maka besarnya range untuk tingkat kepercayaan dan tingkat evaluasi (kepentingan) adalah:

Nilai kepentingan (ei) dan nilai kinerja (bi) responden pada atribut produk Twistpi diklasifikasikan pada
rentang skala interval sebagai berikut:

Tabel 1
Kategori Tingkat Kepercayaan dan Tingkat Kepentingan

Tingkat Kepentingan Nilai Tingkat Kepercayaan Nilai
Sangat tidak penting 1.0<ei<1.8 Sangat buruk 1.0<ei<1.8
Tidak penting 1.8<ei<2.6 Buruk 1.8<ei<2.6
Biasa 2.6<ei<3.4 Biasa 2.6<ei<34
Penting 3.4<eic4.2 Baik 34<eic4.2
Sangat penting 4.2<ei<5.0 Sangat Baik 42<ei<5.0

Hasil penilaian sikap responden terhadap atribut produk Twistpi dengan produk Chesetos secara
keseluruhan akan diklasifikan ke dalam lima kategori yaitu sangat positif, positif, netral, negatif, dan sangat negatif.
Besarnya range untuk kategori sikap yaitu:
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Tabel 2
Kategori Nilai Sikap Terhadap Atribut Secara Keseluruhan
Nilai Sikap Atribut Nilai

Sangat negatif 1.0<A0<5.8

Negatif 5.8<A0<10.6

Netral 10.6<A0<15.4

Positif 154<A0<20.2
Sangat positif 20.2< A0 £25.0

HASIL PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari lima karakteristik yaitu jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan per bulan, disajikan pada

TABEL 3
DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN
NO Karakteristik Jumlah Presentase (%)
A Jenis kelamin
1 Laki-laki 42 42
2 Perempuan 62 62
B Usia
1 <15 Tahun 3 3
2 15-20 Tahun 33 33
3 20-25 Tahun 57 57
4 >25 Tahun 11 11
C Pekerjaan
1 Pelajar 5 5
2 Mahasiswa 83 83
3 PNS
4 Wiraswasta 7 7
5 Ibu rumah tangga

Sumber: Analisis Data Primer 2025

Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik yang sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen terhadap suatu produk. Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang membeli
Twistpi Keripik Bayam adalah Perempuan yaitu sebesar 62 persen, sedangkan responden laki-laki 42 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak makan makanan ringan daripada laki-laki. Perempuan biasanya
terlibat dalam proses pencarian informasi, membandingkan merek, serta memperhatikan ulasan atau rekomendasi
sebelum membeli. Perempuan juga lebih loyal terhadap merek dan lebih responsif terhadap produk dengan cita rasa
yang unik,harga yang murah, dan desain kemasan yang menarik. Meskipun proporsinya lebih kecil yaitu 42%
konsumen laki-laki tetap memiliki peran signifikan terutama dalam pembelian produk.

Usia seseorang berpengaruh terhadap preferensi dan minat terhadap suatu produk, di mana konsumen dari
kelompok usia yang berbeda cenderung mengkonsumsi produk yang berbeda pula. Berdasarkan Tabel 3, mayoritas
responden berada pada rentang usia 2025 tahun, yakni sebesar 57%. Kelompok usia ini termasuk dalam kategori
usia produktif, di mana individu umumnya masih memiliki semangat dan kemampuan untuk bekerja. Kondisi ini
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mempengaruhi tingkat pendapatan yang mereka miliki, yang kemudian digunakan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan dan keinginan. Selain itu, usia 20-25 tahun termasuk usia dewasa awal, yang biasanya ditandai dengan
pola pikir yang lebih rasional, termasuk dalam pengambilan keputusan pembelian produk seperti Twistpi.

Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang dimilikinya. Pendapatan tersebut selanjutnya
berperan dalam proses pengambilan keputusan dan membentuk pola konsumsi, yang pada akhirnya berdampak pada
daya beli terhadap suatu produk. Berdasarkan data pada Tabel 3, sebesar 83% konsumen Twistpi merupakan
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung menyukai camilan untuk menemani waktu bersantai.
Twispi hadir sebagai pilihan menarik karena menggunakan bayam sebagai bahan dasar yang unik. Selain itu, harga
yang ditawarkan juga terjangkau bagi kalangan pelajar—tidak terlalu mahal, namun tetap sebanding dengan
kualitasnya.

Analisis Multiatribut Fishbein

Sikap merupakan suatu sistem yang kompleks, terdiri dari tiga komponen utama: perasaan terhadap suatu
objek, kepercayaan individu tentang objek tersebut, serta kecenderungan untuk bertindak terhadapnya(Atmadja et al.
2020). Fishbein mendefinisikan sikap sebagai kecenderungan manusia yang dipelajari terhadap suatu objek, di mana
kecenderungan ini akan menentukan bagaimana individu merespons objek tersebut Pemahaman terhadap sikap
konsumen sangat penting untuk mengetahui kebutuhan dan preferensi mereka terhadap suatu produk (Hasibuan
2021). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis sikap konsumen adalah model sikap Fishbein.
Model ini melibatkan dua komponen utama, yaitu komponen evaluasi kepentingan (ei) dan komponen kepercayaan
(bi). Komponen ei digunakan untuk mengukur sejauh mana konsumen mengevaluasi pentingnya atribut i dari
produk Twistpi secara umum. Sementara itu, komponen bi mengukur tingkat kepercayaan konsumen terhadap
sejauh mana atribut i tersebut dimiliki oleh produk Twistpi. Model Fishbein terdapat kepercayaan terhadap suatu
objek tidak hanya didasarkan pada satu atribut saja, melainkan merupakan hasil akumulasi dari seluruh atribut
relevan yang melekat pada objek tersebut (Widayanti 2019).

Tabel 4.
Nilai kepentingan (ei) dan kategori tingkat kepentingan atribut Twistpi keripik bayam

Atribut Skor I?valua5|. Kategori Tlngkat Urutan (ei)
Kepentingan (ei) Kepentingan

Rasa 4,04 Penting 4
Aroma 4,16 Penting 3
Harga 4,27 Sangat penting 1
Tekstur 4,21 Sangat penting 2
Desain kemasan 3,76 Penting 5
Warna 3,75 Penting 6

Sumber: Analisis Data Primer 2025

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4, dapat diketahui nilai dan kategori tingkat kepentingan dari
atribut twistpi keripik bayam. Semakin tinggi skor evaluasi yang diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat
kepentingan atribut tersebut bagi konsumen. Hasil penilaian terhadap atribut produk twistpi menunjukkan bahwa
responden menilai atribut yang paling penting berada pada urutan pertama, yaitu atribut harga dengan skor 4,27, hal
ini menunjukkan bahwa harga merupakan hal utama yang menjadi pertimbangan konsumen dalam pembelian twistpi
keripik bayam. Selanjutnya diikuti dengan atribut tekstur yang dinilai sangat penting memiliki skor 4,21. Sementara
itu, atribut yang dinilai penting oleh responden selanjutnya yaitu, aroma (4,16), rasa (4,04), desain kemasan (3,76),
dan warna (3,75).
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Tabel 5
Nilai kepercayaan atribut produk Twistpi Keripik bayam
K i tingk
Atribut Skor kepercayaan ategori tingkat Urutan (bi)

kepercayaan
Rasa 4,25 Sangat baik 2
Aroma 4,08 Baik 5
Harga 4,34 Sangat baik 1
Tekstur 4,24 Sangat baik 3
Desain kemasan 4,06 Baik 6
Warna 4,21 Sangat baik 4

Sumber: Analisis Data Primer 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa atribut yang memperoleh nilai rata-rata kinerja terendah dan dinilai
biasa kinerjanya untuk produk Twistpi Keripik bayam adalah design kemasan dengan 4,06 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen tidak terlalu percaya dengan design kemasan ketika membeli produk tersebut

Tabel 6
Nilai sikap responden terhadap atribut twistpi keripik bayam

Atribut K:::r:tfnguna?;i) Skor kepercayaan Sikap k?:;;l menn Kategori sikap
Rasa 4,04 4,25 17,17 Positif
Aroma 4,16 4,08 16,97 Netral
Harga 4,27 4,34 18,53 Positif
Tekstur 4,21 4,24 17,85 Positif
Desain kemasan 3,76 4,06 15,26 Netral
Warna 3,75 4,21 15,78 Netral

Sumber: Analisis Data Primer 2025

Penilaian terhadap sikap konsumen dilakukan setelah sebelumnya dilakukan evaluasi terhadap atribut
produk serta kepercayaan konsumen terhadap atribut tersebut. Sikap konsumen terhadap produk Twistpi dihitung
melalui perkalian antara skor evaluasi (ei) dengan skor kepercayaan (bi) untuk masing-masing atribut. Nilai akhir
dari sikap konsumen (Ao) terhadap atribut-atribut dalam produk Twistpi dapat dilihat pada Tabel 6. Hasil analisis
dalam Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak ada atribut twistpi yang memperoleh nilai sikap negatif dari responden.
Atribut-atribut yang memperoleh kategori sikap positif menandakan bahwa, menurut konsumen, atribut-atribut
tersebut telah menunjukkan kinerja yang baik

Menurut Widianto et al. dalam Dewi M. P. (2022) beberapa ahli, alasan responden memilih alternatif
tengah (netral) adalah sebagai berikut: mereka tidak memiliki pendapat atau sikap, mereka ingin memberikan nilai
yang seimbang, atau mereka belum memberikan sikap atau pendapat yang jelas. Produk Twistpi secara umum
mendapat sikap positif dari konsumen, terutama pada atribut harga (Ao = 18,53), tekstur (Ao = 17,85), dan rasa (Ao
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=17,17). sementara itu, atribut aroma (Ao = 16,97), desain (Ao = 15,26), dan warna (Ao = 15,78) mendapat sikap
netral meskipun memiliki nilai kepentingan di atas 3,7, sehingga menunjukkan perlunya peningkatan kualitas pada
aspek visual dan aroma produk untuk meningkatkan persepsi dan kepuasan konsumen secara keseluruhan (Kolopita
and Soegoto 2015)

KESIMPULAN

Hasil penelitian bahwa konsumen di Kota Bogor secara umu memiliki sikap positif terhadap produk
Twistpi keripik bayam. Atribut yang paling berpengaruh terhadap sikap positif konsumen adalah harga (Ao = 18,53)
diikuti oleh Tekstur (Ao = 17,85) dan rasa (Ao = 17,17). Ketiga atribut ini menjadi pertimbangan utama dalam
keputusan pembelian. Sementara itu Aroma (Ao = 16,97), warna (Ao = 15,78), dan desain kemasan (Ao = 15,26)
cenderung mendapatkan hasil netral dari konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa atribut tersebut dinilai cukup
penting, persepsi konsumen terhadap performa porduk pada aspek-aspek ini belum optimal. Produk Twistpi
sebaiknya bisa mempertahankan kualitas pada atribut harga,tekstur, dan rasa dengan melakukan perbaikan pada
aroma,warna, dan desain kemasan untuk meningkatkan daya tarik kepuasan konsumen secara keseluruhan.
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